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ABSTRAK

Berangkat dari suatu realitas sosial menunjukkan paradoks serius, yakni
tingginya angka kasus bunuh diri yang terjadi di daerah ini. Data statistik dan
berbagai penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa fenomena bunuh diri di
Toraja berkaitan erat dengan persoalan makna dan tujuan hidup, tekanan sosial-
budaya, serta kondisi psikososial masyarakat Bertolak dari kondisi tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara kritis peran Misio Eklesia sebagai
pembentuk makna hidup manusia dalam upaya mencegah kasus bimuh diri di
Toraja. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, yang memungkinkan peneliti memahami fenomena sosial secara
mendalam berdasarkan perspektif dan pengalaman partisip an. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Misio Eklesia dipahami sebagai pewartaan Injil yang
holistik, diwtijudkan melalui kesaksian hidup, pelayaiian kasih, dan
pendampingan spiritual yang berkesinambungan. Gereja, melalui peran pendeta
dan partisipasi aktif jemaat, berkontribusi dalam membangun pemaknaan hidup
yang berakar pada relasi dengan Kristus serta perwujudan kasih kepada sesama.
Temuan ini menegaskan bahwa misi gereja tidak hanya berfokus pada aspek
spiritual, tetapi juga memiliki dimensi sosial-transformatif yang berpotensi
menjadi sarana pencegahan bunuh diri dan pemulihan makna hidup masyarakat
Toraja.

Kata kund: Misio Eklesia, makna hidup, bunuh diri, gereja, Tana Toraja.
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ABSTRACT

Starting from a social reality that reveals a serious paradox, namely the high
number of suicides occurring in this region. Statistical data and various previous studies
indicate that the suicide phenomenon in Toraja is closely related to issues of meaning and
purpose in life, socio-cultural pressures, and the psychosocial conditions of the
community. Based on these conditions, this study aims to critically examine the role of
Misio Eklesia as a shaper of human life meaning in efforts to prevent suicide in Toraja.
This research used qualitative methods with a descriptive approach, allowing researchers
to understand social phenomena in depth based on the perspectives and experiences of
participants. The results show that Misio Eklesia is understood as a holistic proclamation
of the Gospel, manifested through life testimony, loving service, and ongoing spiritual
accompaniment. The church, through the role of pastors and the active participation of the
congregation, contributes to building a sense of meaning in life rooted in a relationship
with Christ and the expression of love for others. These findings confirm that the church's
mission is not solely focused on spiritual aspects but also has a socio-transformative
dimension that has the potential to be a means of suicide prevention and restoration of
meaning in life for the Toraja community.

Key words: Misio Eklesia, meaning of life, suicide, church, Tana Toraja.
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